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ABSTRAK 

Nama  : Gita Aditya 

Program Studi : Gizi 

Judul : Hubungan Pengetahuan dan Tingkat Konsumsi Minuman Ringan 

Berpemanis dengan Status Gizi pada Siswa-Siswi Kelas X dan XI 

SMA PGRI 1 Bekasi Tahun 2016 

 

Konsumsi minuman manis dikaitkan dengan karies gigi, faktor risiko 

penyakit kardiovaskular, dan obesitas. Konsumsi minuman manis secara teratur 

memiliki konsekuensi negatif pada kesehatan remaja. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis hubungan antara tingkat konsumsi dan pengetahuan minuman ringan 

berpemanis pabrikan dengan status gizi siswa-siswi kelas X dan XI SMA PGRI 1 

Bekasi. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi observasional 

dengan pendekatan waktu secara cross sectional. Sebanyak 82 siswa dari kelas X 

dan XI diambil dengan menggunakan systematic random sampling. Data yang 

dikumpulkan meliputi identitas, jenis kelamin, pendidikan orang tua, pekerjaan 

orang tua, uang saku, akses minuman ringan, jenis minuman ringan, frekuensi dan 

jumlah energi minuman ringan, dan status gizi. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner yang diisi sendiri dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa responden lebih banyak memiliki pengetahuan menengah tentang 

minuman ringan berpemanis pabrikan (50,6%). Sebagian besar responden 

memiliki tingkat konsumsi minuman ringan berpemanis pabrikan sering (53%). 

Hasil uji statistik menunjukkan tidak ada hubungan antara pengetahuan minuman 

ringan berpemanis pabrikan dengan status gizi (p. 0,158) dan terdapat hubungan 

antara tingkat konsumsi minuman ringan berpemanis pabrikan dengan status gizi 

(p. 0,010). 

 

Kata Kunci : Minuman ringan berpemanis, pengetahuan minuman ringan 

berpemanis, tingkat konsumsi minuman ringan berpemanis, 

status gizi 
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ABSTRACT 

Name  : Gita Aditya 

Study Program: Nutrition 

Tittle : The Relationship between Knowledge and Consumption Level of 

Sugar Sweetened Soft Drinks with Nutritional Status of X and XI 

Grade Students in SMA PGRI 1 Bekasi in 2016 

 

 Consumption of sugar sweetened soft drinks associated with dental caries, 

risk factors for cardiovascular disease, and obesity. Consumption of sugar 

sweetened beverages regularly had negative consequences on the health of 

adolescents. The purpose of this study was to analyze the relationship between 

knowledge and consumption level of sweetened soft drinks with nutritional status 

of X and XI grade students at SMA PGRI 1 Bekasi. The study used an 

observational study with cross sectional design. There were 82 people from X and 

XI grade student as survey respondents taken by systematic random sampling. 

Data collected include identity, gender, education of parents, occupation of 

parents, pocket money, access to sugar sweetened beverages, type of sugar 

sweetened beverages, frequency and amount of energy sugar sweetened 

beverages, and nutritional status were collected using self-administered 

questionnaire and interview. The results of this study showed that most 

respondents have a middle knowledge of sugar sweetened beverages manufacturer 

(50,6%). Most of the respondents have a level of consumption of sugar sweetened 

beverages manufacturers categories often (53%). Statistical test results showed 

there is no relationship between knowledge about sugar sweetened soft drinks and 

nutritional status (p. 0.158) and there is a relationship between the consumption 

levels of sugar sweetened soft drinks with nutritional status (p. 0,010). 

 

Keywords : Sugar sweetened soft drinks, knowledge about sugar sweetened 

soft drinks, consumption of sugar sweetened soft drinks, nutritional status 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Konsumsi minuman manis dikaitkan dengan karies gigi dan faktor 

risiko penyakit kardiovaskular. Ada penelitian besar yang telah meneliti 

hubungan antara konsumsi minuman manis dengan berat badan yang 

berlebihan dan obesitas. Karena minuman manis memiliki gula tambahkan 

dan kalori yang tinggi, mengurangi konsumsi minuman manis adalah strategi 

yang direkomendasikan untuk mempromosikan kesehatan yang optimal dan 

merupakan komponen dari kebiasaan makan yang sehat, hal ini dijelaskan 

dalam Pedoman Diet 2010 di Amerika. Jenis minuman manis yaitu termasuk 

soda, minuman buah, dan olahraga dan minuman energi (Kit et al, 2013). 

Konsumsi minuman manis secara teratur memiliki konsekuensi negatif 

pada kesehatan remaja. Minuman ringan berpemanis terbuat dari 7 sampai 

14% pemanis tambahan, baik sukrosa atau high fructose syrup (HFC) yang 1,5 

kali lebih manis dari pada sukrosa. Peningkatan tingkat pemanis dalam 

minuman berpemanis secara teratur dapat meningkatkan asupan kalori pada 

remaja dan merupakan faktor penyumbang dalam pengembangan obesitas 

pada remaja. Konsumsi minuman manis yang berlebih, dampaknya tidak akan 

muncul seketika, butuh jangka waktu yang panjang hingga zat-zat yang 

terkandung minuman terakumulasi hingga mengakibatkan timbulnya penyakit 

(Skiptiana, 2009). 

Peningkatan konsumsi kalori dari minuman bergula pada anak remaja 

sudah di mulai terus menerus sejak tahun 1970-an hingga sekarang, lebih dari 

200 kalori setiap hari, atau 10% dari kebutuhan energi harian yang berasal dari 

minuman manis (Strum et al, 2010). Di Amerika Serikat saja, sekitar 

129.600.000 orang, atau 64% dari populasi berusia 20-74 tahun kelebihan 

berat badan, dan 30% dari mereka 129.600.000 dianggap obesitas. Tren serupa 

sedang terlihat di antara anak-anak dan remaja, yang dapat menyebabkan 

komplikasi kesehatan yang serius di masa dewasa (Malik et al, 2006).
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Pada tahun 2014 di Amerika Serikat, 41,4 galon minuman ringan 

berpemanis yang dikonsumsi per kapita (The Statistics Portal). Temuan dari 

tinjauan sistematis dan meta-analisis studi kohort prospektif dan uji coba di 

Amerika Serikat menunjukkan hubungan positif secara keseluruhan antara 

konsumsi minuman ringan manis termasuk soft drink dan kenaikan berat 

badan pada anak-anak dan orang dewasa (Malik et al, 2010). Pada tahun 2009-

2010, sepertiga (sebesar 33%) dari anak-anak dan remaja berusia 6 – 19 tahun 

Amerika Serikat kelebihan berat badan (Terry-McElrath et al, 2013).  

Sebuah studi cross-sectional menemukan bahwa praktek diet kurang 

sehat dan perilaku dikaitkan dengan tingginya konsumsi soft drink antara 

15.283 siswa sekolah menengah dan tinggi di Texas (Malik et al, 2010). 

Sebuah penelian di Cina mengatakan bahwa faktor lingkungan sekolah seperti 

ketersediaan minuman ringan di sekolah, akses mudah ke outlet makanan 

cepat saji di daerah sekolah, dan kurikulum sekolah dapat dikaitkan dengan 

status gizi (Li et al, 2011). 

Pada penelitian Sundborn (2014) di New Zealand mengatakan bahwa 

anak laki-laki lebih banyak mengonsumsi soft drink (80%) dibandingkan 

dengan perempuan (68%) dan lebih mungkin untuk menjadi konsumen yang 

tinggi. Data asupan minuman di 187 negara mengungkapkan keragaman 

dalam asupan dan tren yang ada di global yaitu konsumsi minuman ringan, jus 

buah dan susu. Sebuah tim peneliti yang dipimpin oleh ilmuwan dari 

Friedman School of Nutrition Science and Policy di Tufts University 

mengatakan bahwa konsumsi dari ketiga jenis minuman ini yang terendah 

adalah di Asia Timur dan konsumsi minuman ringan tertinggi adalah di 

Karibia. Secara keseluruhan, yang dikonsumsi tingkat tertinggi minuman 

manis adalah remaja, sementara orang dewasa yang lebih tua lebih banyak 

mengonsumsi susu (sciencedaily.com). 

Di Indonesia pada tahun 2014, ukuran pasar minuman ringan Indonesia 

senilai sekitar 72,42 triliun rupiah, naik dari 42,50 triliun rupiah pada tahun 

2010. EIBN Sector Reports mengatakan bahwa Industri minuman global 

diperkirakan mencapai 1,7 triliun US dollar pada tahun 2013 dan diperkirakan 

akan terus tumbuh pada tingkat tahunan sebesar antara 3% dan 4%. Industri 
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minuman dibagi menjadi minuman non-alkohol (seperti kopi, teh, air, minuman 

ringan dan jus) dan minuman beralkohol (termasuk bir dan anggur). Menurut 

laporan yang dibuat oleh Canadean, sebuah perusahaan riset pasar konsumen 

terkemuka, produksi minuman komersial di Indonesia terus meningkat untuk 

memenuhi permintaan konsumen. Pada tahun 2013, industri minuman non-

alkohol di Indonesia itu diperkirakan bernilai 8,5 juta US dolar dengan tingkat 

pertumbuhan 10%. 

Laporan Nasional Studi Diet Total pada tahun yang ditulis oleh 

Siswanto, dkk (2014), konsumsi minuman cair penduduk Indonesia pada 

sebesar 25 ml per orang per hari. Berasal dari minuman kemasan 

(19.8ml/orang/hari), minuman berkarbonasi (2.4ml/orang/hari), minuman 

beralkohol (1ml/orang/hari), serta minuman lainnya (1,9ml/orang/hari). 

Minumaman kemasan cairan dikonsumsi 8,7% penduduk, yang dikonsumsi 

pada semua kelompok umur termasuk balita. 

Pada tahun 2010, minuman teh semakin banyak digemari dan selalu 

meningkat setiap tahunnya. Minuman teh mempunyai market share sebesar 

8,9% di tahun 2010, dan trennya akan terus berkembang. Hampir 38% 

penduduk Indonesia menyukai minuman panas, seperti hot tea, hot coffee, dan 

hot chocolate. Sementara 12% menyukai ice tea drinks dan 50% sisanya 

mengonsumsi minuman siap saji dalam kemasan (foodreview.biz). Berdasar 

Studi Diet Total tahun 2014, dalam kelompok jenis minuman cairan, proporsi 

penduduk tertinggi terlihat pada minuman kemasan cairan  (8,7 %), diikuti 

minuman lainnya (1,8%), minuman berkarbonasi (1,1%).  Pada jenis minuman 

cairan, proporsi penduduk yang mengonsumsi minuman kemasan cairan tetap 

terlihat  tertinggi pada semua kelompok umur, diikuti dengan minuman 

lainnya, minuman berkarbonasi, dan terendah minuman beralkohol. Peluang 

besar bagi pertumbuhan minuman ringan di untapped market adalah jumlah 

populasi remaja dan anak yang besar. Kaum remaja dan anak muda 

merupakan populasi yang produktif dan berpotensi mempunyai tingkat 

disposable income yang meningkat (foodreview.biz). 

Hasil penelitian Nurhanifah (2008) di Kota Yogyakarta menunjukkan 

bahwa seringnya mengonsumsi soft drink berpengaruh terhadap kejadian 
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resistensi insulin dan obesitas pada remaja. Pada penelitian di salah satu SMP 

di Yogyakarta oleh Saputri (2013) mengatakan ada hubungan antara 

pengetahuan soft drink terhadap kejadian obesitas pada anak usia remaja dan 

ada hubungan antara konsumsi soft drink dengan kejadian obesitas pada anak 

usia remaja. Lain halnya dengan penelitian Safriani (2014) di salah satu SMA 

di Bogor mengatakan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara 

frekuensi minuman ringan dan jumlah konsumsi minuman ringan/soft drink 

dengan status gizi. Hal ini dikarenakan konsumsi minuman ringan sample 

pada saat itu tidak berpengaruh langsung terhadap status gizi. 

Di Indonesia, penelitian tentang pengetahuan dan konsumsi minuman 

ringan terhadap status gizi masih jarang dilakukan. Penelitian ini lebih banyak 

dilakukan di luar negeri, seperti Amerika Serikat dan New Zealand. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Leadership for Healthy Communities pada 

tahun 2009-2010 yang di cetak pada tahun 2015 mengungkapkan bahwa 

konsumsi minuman manis di komunitas kulit warna yaitu putih (Meksika-

Amerika) dan kulit hitam (Afrika-Amerika) yang dilakukan pada anak usia 2-

5 tahun, 6-11 tahun, dan 12-19 tahun, yang lebih banyak mengonsumsi energi 

dari minuman ringan manis yaitu kelompok umur 12-19 dengan persentase 

sebanyak 10,5% sampai 11,6% dari semua komunitas warna kulit. Di lihat 

dari hasil tersebut, anak remaja lebih rentan terhadap resiko yang akan 

ditimbulkan oleh minuman ringan. Tingkat obesitas secara signifikan lebih 

tinggi pada anak-anak dan orang dewasa. Menurut data terbaru dari National 

Health dan Nutrition Examination Survey dalam Leadership for Healthy 

Communities, wanita kulit hitam (Afrika-Amerika) memiliki risiko untuk 

menjadi gemuk. Sebanyak 36% wanita Afrika-Amerika usia 2-19 tahun dan 

82% wanita (Afrika-Amerika) dewasa mengalami kelebihan berat badan atau 

obesitas. 

Anak remaja mampu memberikan keuntungan lebih bagi produsen 

manapun, baik di dunia maupun di Indonesia. Masa remaja merupakan masa 

transisi menjadi dewasa, oleh karena itu mereka menjadi lebih tertarik untuk 

mengikuti gaya hidup baik luar negeri maupun dalam negeri. Remaja dengan 

status sosial ekonomi keluarganya menengah ke atas akan lebih mudah 
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memperoleh minuman ringan (Skiptiana, 2009). Faktor-faktor yang 

mendorong tingginya konsumsi minuman ringan pada remaja yaitu termasuk 

faktor orangtua, rekan-rekan/teman, ketersediaan minuman ringan di sekolah, 

dan menonton televisi/media massa. Penelitian yang di lakukan oleh Sundborn 

(2014) menunjukkan bahwa ketersediaan minuman ringan di rumah memiliki 

pengaruh yang sangat kuat pada konsumsi minuman ringan di kalangan 

remaja. 

Sejauh ini, belum banyak penelitian yang membahas hubungan antara 

tingkat konsumsi dan pengetahuan minuman berpemanis dengan status gizi 

sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini. Alasan mengapa 

peneliti menjadikan SMA PGRI 1 Bekasi menjadi tempat penelitian karena di 

sekolah ini terdapat kantin yang menyediakan minuma kemasan, dan belum 

ada yang pernah meneliti di sekolah ini sebelumnya. 

B. Rumusan Masalah 

Konsumsi minuman gula-manis, termasuk minuman ringan, berhubungan 

dengan peningkatan asupan energi dan berat badan, penurunan asupan nutrisi, 

dan kondisi medis seperti diabetes (Terry-McElrath, 2013). 

Banyak penelitian telah menyelidiki hubungan antara konsumsi minuman 

ringan berpemanis dan obesitas atau status gizi pada anak-anak dan remaja. 

Penelitian menunjukkan bahwa konsumsi minuman manis termasuk soft drink 

tertinggi adalah di kalangan remaja (Bleich et al, 2009). 

C. Ruang Lingkup 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan 

dan tingkat konsumsi minuman ringan berpemanis pabrikan dengan status 

gizi. Dalam penelitian ini, yang akan di teliti adalah karakteristik siswa-siswi 

kelas X dan XI SMA PGRI 1 Bekasi (jenis kelamin, uang saku dan akses 

terhadap minuman ringan) dan karakteristik orangtua (pendidikan dan 

pekerjaan), serta pengetahuan dan tingkat konsumsi minuman berpemanis. 

Penelitian ini merupakan penelitian cross secsional. Data sekunder adalah 

data yang diperoleh dengan cara observasi langsung dan wawancara, meliputi: 

gambaran umum sekolah, data jumlah dan nama-nama anak sekolah, sarana 

dan prasarana sekolah, dan keadaan sekolah.
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D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara tingkat konsumsi dan pengetahuan minuman ringan berpemanis 

pabrikan dengan status gizi siswa-siswi kelas X dan XI SMA PGRI 1 

Bekasi. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik siswa-siswi kelas X dan XI SMA PGRI 

1 Bekasi (jenis kelamin, uang saku, dan akses terhadap minuman 

ringan berpemanis pabrikan) dan karakteristik orang tua (pendidikan 

dan pekerjaan). 

b. Menghitung konsumsi energi minuman ringan berpemanis pabrikan 

siswa-siswi kelas X dan XI SMA SMA PGRI 1 Bekasi. 

c. Mengidentifikasi jenis minuman ringan berpemanis pabrikan yang 

dikonsumsi oleh siswa-siswi kelas X dan XI SMA PGRI 1 Bekasi. 

d. Mengidentifikasi status gizi siswa-siswi kelas X dan XI SMA PGRI 1 

Bekasi (Indeks IMT/U). 

e. Mengidentifikasi hubungan antara karakteristik siswa-siswi kelas X 

dan XI SMA PGRI 1 Bekasi (jenis kelamin, uang saku, dan akses 

terhadap minuman ringan berpemanis) dan karakteristik orang tua 

(pendidikan ayah dan ibu dan pekerjaan ayah dan ibu) dengan 

pengetahuan minuman ringan berpemanis pabrikan. 

f. Mengidentifikasi hubungan antara karakteristik siswa-siswi kelas X 

dan XI SMA PGRI 1 Bekasi (jenis kelamin, uang saku, dan akses 

terhadap minuman ringan berpemanis) dan karakteristik orang tua 

(pendidikan ayah dan ibu dan pekerjaan ayah dan ibu) dengan tingkat 

konsumsi minuman ringan berpemanis pabrikan. 

g. Menganalisis hubungan tingkat konsumsi minuman ringan berpemanis 

pabrikan dengan status gizi siswa-siswi kelas X dan XI SMA PGRI 1 

Bekasi.
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h. Menganalisis hubungan antara pengetahuan minuman ringan 

berpemanis pabrikan dengan status gizi siswa-siswi kelas X dan XI 

SMA PGRI 1 Bekasi. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan berguna untuk memberikan informasi pada 

remaja khususnya siswa-siswi SMA mengenai berbagai hal yang terkait 

dengan konsumsi dan pengetahuan minuman ringan berpemanis pabrikan 

berhubungan dengan status gizi sehingga remaja dapat memilih minuman 

yang baik untuk dikonsumsi. 

2. Sebagai infomasi bagi pembaca untuk meningkatkan kesadaran tentang 

konsumsi minuman ringan berpemanis pabrikan pada remaja dan dampak 

dari konsumsi minuman ringan berlebihan. 
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